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RINGKASAN

Skripsi ini berjudul “Perkembangan KUD Minatani dan Peranannya Terhadap
Masyarakat Nelayan di Kecamatan Brondong Lamongan Tahun 1999-2009”
Beberapa permasalahan yang dikgji adalah; Pertama, Bagaimana perkembangan
KUD Minatani selama kurun waktu antara tahun 1999-20097 Dan bagaimana pula
peranan KUD Minatani terhadap masyarakat nelayan Kecamatan Brondong?
Daam mengkaji permasalahan tersebut digunakan metode sgarah yaitu heuristik
(pengumpulan sumber), kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.

KUD Minatani didirikan pada tanggal 24 Me 1980 melalui rapat
pembentukan koperasi oleh paratokoh-tokoh masyarakat setempat. Sebelum
KUD Minatani didirikan, sudah ada koperas yaitu BUUD Tani Bahari. Koperasi
tersebut memiliki wilayah kerja hingga tiga Kecamatan yang meliputi: Kecamatan
Paciran, Kecamatan Brondong, dan Kecamatan Laren. Jangkauan kerja BUUD
yang terlalu luas membuat para anggota menjadi tidak terkoordinasi dengan baik
dan akibatnya kehidupan ekonomi mereka pun menjadi terkatung-katung. Maka
dari itu, dengan adanya Inpres No. 2/1978 pemerintah Kabupaten Lamongan
menganjurkan bahwa setiap kecamatan harus berdiri koperasi sendiri. Kemudian
didirikanlah sebuah KUD di Kecamatan Brondong yaitu KUD Minatani.

KUD Minatani mengalami perkembangan yang baik, karena pada tahun
1982 pemerintah Kabupaten Lamongan melalui surat Kept. Dep. Perdagangan dan
Koperas C/g. Dirjen Koperas No. 230L/KP/KOP/X1/1982 menetapkan KUD
Minatani sebagai KUD “Model” berdasarkan prestas kerja yang dicapa oleh
KUD Minatani dalam menjalankan tugas sebagai kekuatan ekonomi yang
mengutamakan kepentingan para anggota dan masyarakat pada umumnya.
Perkembangan selanjutnya, perjalanan KUD Minatani selalu mendapatkan
penghargaan, baik dari Lembaga Koperasi maupun dari Pemerintah atas prestasi
yang dicapainya.

Pendirian KUD Minatani adalah untuk meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia, meningkatkan perkembangan usaha baik sektor riil maupun jasa,
serta meningkatkan kerja sama dengan pihak lain dalam rangka peningkatan
usaha. Keberadaan KUD Minatani telah membawa pengaruh yang baik bagi para
anggota KUD dan masyarakat di Kecamatan Brondong. Peranan KUD Minatani
juga tercermin dalam berbagai bidang seperti bidang sosial, yaitu membantu
membangun sarana ibadah, pendidikan, dan pengobatan dengan peremajaan atau
perbaikan terhadap bangunan-bangunan yang sudah tidak layak pakai. Peranan
KUD Minatani dalam bidang pendidikan, berupa bantuan bea siswa kepada anak
yang kurang mampu untuk biaya pendidikan dan anak berprestasi. Sementara itu
peranan dalam bidang ekonomi, yaitu membantu menyediakan |apangan
pekerjaan bagi istri nelayan dan para anggota pada unit usaha Sigaret Kretek
Tangan (SKT), sehingga mendapatkan penghasilan tambahan dan meringankan
ekonomi anggota dan masyarakat.
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SUMMARY

This thesis entitled “The Development of Minatani KUD and Its Role to the
Fisherman Society in Brondong district-Lamongan Y ear 1999-2009” Some of the
problems studied are; First, how is the development of Minatani KUD during the
period between 1999-2009? And aso how is the role of Minatani KUD to the
fisherman society of Brondong District? In examining the problem, historical
method with socio-economic approach was used.

Minatani KUD was established on 24 May 1980 through a meeting of the
the formation of cooperatives by local community leaders. Before Minatani KUD
was established, there was aready a cooperative named BUUD Tani Bahari. That
cooperative has a working area of up to 3 districts that include: Paciran district,
Brondong district, and Laren district. BUUD's far-reaching scope of work made
the members uncoordinated well and consequently their economic lives be
uncertain. Therefore the loca government issued Inpres no. 2/1978, which
advocated that each sub-district should establish its own cooperative, then KUD
was established in Brondong district named Minatani KUD.

Minatani KUD experienced a very good development, the evidence can be
seen in 1982 of Lamongan District government through Kept Dep. Trade and
Cooperatives C/q letter No. 230L/KP/KOP/X1/1982 determined Minatani KUD as
KUD "Model" based on the work achievement achieved by Minatani KUD in
carrying out its duties as an economic power that prioritizes the interests of
members and society in genera. Further developments, Minatani KUD aways got
award, both from Cooperative Institution and from the Government for the
achievement.

The establishment of Minatani KUD was to improve the quality of Human
Resources, to improve the business development of both real sector and services,
and to increase cooperation with other parties in order to increase the business.
The existence of Minatani KUD has had a good influence for KUD members and
the community in Brondong district. The role of Minatani KUD is aso reflected
in various fields such as socia field, which is to help for building facilities of
worship, education, and treatment with rejuvenation or repair of buildings that are
not worth to be used. The role in the field of education, providing compensation
or assistance in the form of scholarships to children who are less able to cost
education and also for the children who have achiement. The role of the economy,
providing employment for fishermen's wives and the members of Sigaret Kretek
Tangan (SKT) handbag business unit, thus earning additional income and easing
the member and communities economic.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Pemerintah mengupayakan pembangunan di segala bidang, terutama dalam
bidang ekonomi. Pembangunan yang dilaksanakan dalam bidang ekonomi
mempunyai tujuan untuk membina dan menumbuhkan kekuatan perekonomian
masyarakat Indonesia terutama yang hidup di daerah pedesaan. Untuk
meningkatkan kemampuan dan memperluas bidang ekonomi mereka yang lemah
serta mendukung program Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua (PJPT 1),
pemerintah menitikberatkan pembangunan di bidang koperasi.t

Gerakan koperass semenjak tahun 1927-1940 telah mengaami
perkembangan yang cukup berarti walaupun dalam masa itu banyak koperasi yang
mengalami masa surut. Dikatakan olen Margono bahwa dilihat dari “joeroesan
keoeangannya’ koperasi belum menunjukkan peranannya, tetapi jika dilihat dari
sudut lain semangat koperass mempunyai arti penting. Gerakan koperas
melahirkan semangat untuk mengembangkan diri sendiri dan membangun
kepercayaan dalam diri anggotanya sendliri.?

Setelah Indonesia merdeka, koperasi dibangun kembali atas dasar untuk
menolong diri sendiri dan rasa persaudaraan. Pemerintah memberi kemudahan
untuk mendirikan koperasi dan mengikutsertakan warga Indonesia dalam kegiatan
perekonomian nasional.® Koperasi dipandang sebagai prospek yang baik dalam

membangun dan memperbaiki perekonomian yang paling ideal untuk rakyat.

Hartowo, “Makna Koperasi”, dalam Suara Merdeka, Edisi 1 Oktober 1991.

2Sri-Edi Swasono, Mencari Bentuk, Posisi, dan Realitas Koperasi Didalam
Orde Ekonomi Indonesia (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1983), him.
143.

3Sri Lestari Christiana, “Perkembangan KUD Perikanan Saroyo Mino dan
Pengaruhnya terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Nelayan di Kecamatan
Rembang, Kabupaten Rembang Tahun 1970-1981" (Skrips pada Jurusan Segjarah
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro, 1996), him. 5.



Koperass merupakan amanat penderitaan rakyat, seperti yang dijelaskan
daam Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 dengan jelas dinyatakan sebagai
berikut: “dasar ekonomi produks dikerjakan oleh semua, untuk semua di bawah
pimpinan atau anggota-anggota masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah yang
diutamakan, bukan kemakmuran orang-seorang. Sebab itu perekonomian disusun
sebagal usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Bangun perusahaan
yang sesuai dengan itu adalah Koperasi.” Jadi kehadiran dan peranan Koperasi
Indonesia di dalam perekonomian nasional mempunyai dasar dan landasan
konstitusional yang kuat, yakni Undang-undang dasar 1945 pasa 33 beserta
penjelasannya.’*

Pencantuman koperasi di dalam UUD 1945 merupakan bukti pengakuan
pemerintah dan rakyat Indonesia terhadap koperasi. Koperasi merupakan tempat
untuk menyusun perekonomian rakyat yang berdasarkan pada kekeluargaan dan
gotong royong. Ini merupakan ciri khas dari kehidupan bangsa Indonesia.®
Keberadaan koperasi semakin diperhatikan dengan ditetapkannya UU No.
79/1958 jo, Peraturan Pemerintah No. 60/1959 kemudian diganti dengan UU No.
12 tahun 1965 kemudian disempurnakan dengan UU No. 12 TAHUN 1967.°
Undang-Undang No. 12/1967 merupakan peraturan formal perkoperasian di
Indonesia. Dalam pelaksanaannya melalui UU No. 25 tahun 1992 tentang
perkoperasian, diatur segala bentuk mengenai kehidupan berkoperasi di Indonesia
yang pelaksanaannya secara teknis ditangani oleh Departemen Koperasi dan
Pengusaha K ecil Menengah.’

Secara umum yang dimaksud dengan Koperasi adalah suatu badan usaha
yang bergerak dalam bidang perekonomian, beranggota mereka yang pada

umumnya mengalami kelemahan dalam bidang ekonomi dan bergabung secara

4Sagimun M. D, Koperasi Indonesia (Jakarta: PT. Tema Baru, 1988), him. 2.

5T. Gunadi, Sstem Perekonomian menurut Pancasila dan UUD 1945
(Bandung: Angkasa, 1983), him. 11-23.

6 K. ST. Pamoentjak dan Achmad Ichsan, Seluk Beluk dan Teknik
Perniagaan (Jakarta: Pradnya Paramita, 1986), him. 249-250.

"Nugroho Ali, Sukses Berkoperasi (Solo: CV Aneka,1996), him. 23.



sukarela tanpa adanya paksaan, berkewgiban melakukan suatu usaha yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya.® Koperasi juga berperan
aktif membantu jalannya perkembangan pembangunan nasional terutama melalui
Koperas Unit Desa (KUD) yang tersebar merata di seluruh Indonesia. Ini
merupakan potensi yang paling besar jangkauannya untuk dapat dimanfaatkan
bagi kepentingan masyarakat luas. Peran koperasi yang besar seperti ini harusnya
diimbangi dengan mangjemen yang profesional dan penuh tanggung jawab agar
koperasi dapat bersaing ketat dengan Badan Usaha lainnya.®

Di Indonesiaterdapat beberapa jenis koperasi, salah satunya yaitu koperasi
perikanan. Secara keseluruhan anggota dari koperasi ini adalah nelayan. Hampir
semua bahkan sebagian besar nelayan hidupannya bergantung dari hasil
tangkapan yang mereka dapat dari laut. Usaha ini sudah dilakukan secara turun-
temurun dan bahkan sudah merupakan mata pencaharian mereka. Jika dicermati
dengan seksama, sesungguhnya kondisi masyarakat nelayan sangatlah beragam.
Ada nelayan yang tingkat kehidupanya makmur dan serba berkecukupan karena
memiliki beberapa buah perahu, dan ada banyak juga nelayan yang hidupnya
masih miskin. Menurut pendapat Soemardjan, bahwa nelayan itu tidak lepas dari
kemiskinan struktural artinya masyarakat nelayan tradisional itu miskin akibat
dari sistem sosial dan sistem ekonomi di dalam suatu kebudayaan.® Kehadiran
koperasi daam hal ini sangat diperlukan oleh nelayan untuk melepaskan
ketergantungan mereka kepada rentenir.

Salah satu bentuk koperasi di Indonesia yang paling dikenal masyarakat
luas adalah KUD. Hampir di setiap Kecamatan di seluruh Indonesia terdapat KUD,

8G. Kartasapoetra, Koperasi Indonesia yang Berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945 (Jakarta: Bina Askara, 1989), him. 1.

9Ahmad Maswan, “Perkembangan Pusat Koperasi Unit Desa Perikanan
Mina Baruna dan Peranannya pada Koperas Unit Desa Mina Se Jawa Tengah
tahun 1978-1993” (Skripsi pada Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Diponegoro, 2000), him. 2.

10 Christiana, “Perkembangan KUD Perikanan Saroyo Mino dan
Pengaruhnya terhadap Kehidupan Sosiad Ekonomi Nelayan di Kecamatan
Rembang, Kabupaten Rembang tahun 1970-1981", him. 2.



salah satunya adalah KUD Minatani yang terletak di Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan. KUD Minatani merupakan salah satu sarana bagi para
nelayan setempat untuk meningkatkan taraf hidupnya. Penulis memilih KUD
Minatani sebagai objek penelitian berdasarkan alasan KUD Minatani merupakan
KUD yang paling baik di daerah tersebut.

KUD Minatani tidak hanya menghimpun anggota dari kalangan nelayan
sgja, tetapi juga mempunyai anggota dari kalangan petani. Tidak hanya para
nelayan sgja, saat itu para petani juga butuh suatu lembaga yang dapat menjamin
kesgahteraan hidup meraka. KUD Minatani tidak memberikan perbedaan bagi
anggota yang ingin bergabung. Oleh karena itu KUD tersebut diberinama “KUD
Minatani” yaitu KUD yang menangani nelayan dan petani. Sebelum KUD
Minatani didirikan sebenarnya sudah ada koperasi, yaitu BUUD (Badan Usaha
Unit Desa) Tani Bahari yang memiliki wilayah kerja hinggatiga Kecamatan yang
meliputi: Kecamatan Paciran, Kecamatan Brondong, dan Kecamatan Laren.
Karena jangkauan kerja yang telalu luas maka banyak anggota yang terkatung-
katung kehidupan ekonominya. Maka dari itu, pemerintah setempat mengeluarkan
Inpres No. 2/1978, yang menganjurkan bahwa setiap kecamatan harus berdiri
koperasi sendiri. Maka dari itu, didirikanlah sebuah KUD di Kecamatan Brondong
padatanggal 24 Mei 1980, yang diberi nama KUD Minatani.'*

KUD Minatani merupakan tempat bagi nelayan dan petani di Kecamatan
Brondong untuk mendapatkan kredit, mengusahakan pembelian alat-alat
perikanan, menyediakan pupuk dan bibit, membantu dalam meningkatkan hasi
tangkapan ikan serta turut mengusahakan penjualan hasil tangkapan ikan melalui
Tempat Pelelangan Ikan (TPI).22 KUD Minatani ini didirikan berdasarkan badan
hukum Nomor 4716.B/BH/I1/1980"2 dengan Perubahan Anggaran Dasar Nomor
7166/BH/11/1995 dengan tugas pokok yaitu sebagai pusat pelayanan berbagai

Hwawancara dengan bapak Wartono, tanggal 17 November 2015.

L2Arifinal Chaniago. Perkoperasian Indonesia (Bandung: Angkasa, 1984),
him. 56.

1Bsurat keputusan kepala kantor wilayah koperasi Propinsi Jawa Timur,
Surabaya, tanggal 22 Desember 1980.



kegiatan perekonomian masyarakat pedesaan maupun masyarakat nelayan, dalam
upaya meningkatkan kesg ahteraan masyarakat pada umumnya dan anggota KUD
pada khususnya.'4
Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasal ahan yang dibahas dalam
Skripsi ini adalah:
1. Bagaimana perkembangan KUD Minatani selama kurun waktu antara tahun
1999-20097
2. Bagamana peranan KUD Minatani terhadap kehidupan sosia ekonomi
masyarakat nelayan Kecamatan Brondong?

B. Ruang Lingkup

Dalam sebuah pendlitian, ruang lingkup sangat mutlak diperlukan mengingat
luasnya masalah dalam kehidupan bermasyarakat. Ruang lingkup diperlukan
untuk menentukan batas — batas dari topik yang dibahas agar dapat diperoleh
kejelasan tentang masalah tersebut yang bersangkutan. Batasan yang dimaksud
bukan sgja lebih praktis dan Iebih mempunyai kemungkinan dikaji secara empiris

tetapi secara metodologis lebih dapat dipertanggungjawabkan.®

a. Ruang Lingkup Spasial

Pada ruang lingkup spasia ini penulis mengambil batasan tempat atau mengambil
tempat penelitian di Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan, karena di
kecamatan tersebut merupakan tempat KUD Minatani berada, dan juga yang
paling menonjol dari pada KUD lainnya, baik dari aspek managemen, organisasi,
maupun keanggotaannya.

b. Ruang Lingkup Temporal

Pada ruang lingkup temporal ini penulis melakukan penelitian dari tahun 1999
sampai dengan 2009. Pemilihan kurun waktu di atas didasari pada upaya KUD
Minatani dalam membangun atau membangkitkan kembali KUD Minatani setelah

Ywawancara dengan bapak Wartono, tanggal 17 November 2015.

BTaufiq Abdullah, Sgjarah Lokal di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1978), him. 10.



sempat vakum untuk beberapa bulan pasca-konflik nasional yang berbuntut demo
penuntutan mundur pengurus dan perusakan kantor pusat KUD Minatani.
Sementara itu, pada tahun 2009 KUD Minatani mengubah anggaran dasar serta
anggaran rumah tangganya.

¢. Ruang Lingkup Kellmuan

Ruang lingkup keilmuan dari skripsi ini adalah ilmu sejarah, yaitu hal-hal yang
berhubungan dengan proses menydidiki suatu fakta sgarah. Fakta sgarah
digunakan untuk menjawab pertanyaan elementer tentang apa, Siapa, dimana,
apabila, bagaimana dan apa jadinya.’® Lebih khususnya lagi penelitian ini juga
dapat dikategorikan kedalam sgarah sosia ekonomi, karena memusatkan
perhatiannya pada suatu |lembaga ekonomi, yaitu koperasi yang berdimensi sosial
dan erat kaitannya dengan masyarakat, khususnya masyarakat nelayan di

Kecamatan Brondong.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan dan batas ruang lingkup di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fokus analisis sebagal berikut:
Pertama, untuk mengungkapkan bagaimana perkembangan KUD
Minatani dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2009, baik itu dari segi
mangjemen, keanggotaan maupun organisasinya. Kedua, untuk mengetahui apa
sga peranan KUD Minatani terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat
nelayan di Desa Brondong Kecamatan Brondong Lamongan. Ketiga, sebagai

pembel gjaran dalam sebuah penelitian dengan KUD sebagai objeknya.

D. Tinjauan Pustaka

Daam penulisan ini penulis menggunakan beberapa referensi yang berkaitan
dengan objek penelitian. Buku pertama adalah Karya Sri Lestari Christiana, yang
berjudul “Perkembangan KUD Perikanan Saroyo Mino dan Pengaruhnya terhadap
Kehidupan Sosid Ekonomi Nelayan di Kecamatan Rembang, Kabupaten

®Taufig Abdullah dan Abdurracman Surjomihardjo, llmu Segjarah dan
Historiografi: Arah dan Prespektif (Jakarta: PT. Gramedia, 1985), him. 14.



Rembang tahun 1970-1981" . Karya tersebut mengungkapkan setiap usaha yang
ditempuh oleh suatu koperasi dalam nenghadapi setigp tantangan dan hambatan
dalam tubuh koperasi itu sendiri serta perkembangan yang dialami, yaitu
perkembangan KUD Perikanan Saroyo Mino dari tahun 1970 hingga tahun 1981
antara lain dalam bidang organisasi dan administrasi, bidang permodaan, dan
sebagainya.

Dalam karya ini juga terdapat peranan terhadap KUD Saroyo Mino itu
sendiri, seperti pelayanan terhadap anggota KUD yang meliputi pelayan dalam
bidang pengelolaan, pengelolaan di TPI, pengelolaan pada usaha sSimpan
pinjamnya, pengelolaan dalam perbekalan ke laut, dan lain sebagainya.

Relevans karya Sri Lestari dengan skripsi ini adalah bagaimana cara
pengelolaan dan perkembangan suatu KUD Mina dalam menanggulangi setiap
masalah yang dialami oleh KUD itu sendiri, karena bangsa Indonesia ini tidak
lepas dari suatu krisis yang memperburuk ekonomi nasional.

Buku yang kedua adalah Karya G. Kartasapoetra dkk., yang berjudul
Koperasi Indonesia yang Berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.8 Buku ini
menerangkan tentang teori-teori ekonomi dan koperasi yang telah dipadukan
dengan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, buku ini juga memuat kupasan-kupasan
tentang bagaimana seharusnya koperas itu dijalankan. Dalam buku ini
diterangkan bahwa koperasi di Indonesia mempunyai hubungan yang erat dengan
budaya gotong royong dan kekel uargaan.

Kelebihan dari buku ini terletak pada pemahaman koperasi sebagai suatu
bagian dari falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Koperasi di sini tidak
hanya sebagal suatu bagian dari sistem ekonomi tetapi juga bagian dari politik,

sosial, dan budaya.

YSri Lestari Christiana, “Perkembangan KUD Perikanan Saroyo Mino dan
Pengaruhnya terhadap Kehidupan Sosiad Ekonomi Nelayan di Kecamatan
Rembang, Kabupaten Rembang tahun 1970-1981" (Skripsi pada Jurusan Segjarah
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro, 1996).

18G. Kartasapoetra, Koperasi Indonesia yang Berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945 (Jakarta: Bina Askara, 1989).



Relevansi karya Kartasapoetra dengan skripsi ini terdapat pada peran
perundang-undangan terhadap berdirinya koperasi di Indonesia. Keberadaan
koperasi secara hukum telah kuat dengan dicantumkannya Undang-Undang
tentang koperasi pada UUD 1945 Pasal 33 ayat 1 dan UU No. 12 tahun 1967
tentang pokok perkoperasian. Hal ini membawa pengaruh pada berdirinya
koperasi di Indonesia salah satunya adalah koperasi perikanan.

Buku yang ketiga adalah Karya Sagimun MD, Koperasi Indonesia.*® Buku
ini menerangkan tentang pengertian koperasi, seperti koperasi dan gotong royong
serta bentuk usaha ekonomi yang lain. Dalam buku ini juga terdapat macam-
macam dan bentuk-bentuk koperas yang ada di Indonesia, seperti koperasi
penghasil (produksi), koperasi pembelian, koperasi konsumsi, koperasi penjualan,
koperasi simpan pinjam (kredit), dan koperas jasa. Selain itu, buku ini juga
membahas tentang peran dari Koperas Unit Desa (KUD) sebagai barometer
koperasi di Indonesia yang mempunya peran dan fungsi yang penting bagi
perkembangan pembangunan ekonomi rakyat.

Kelebihan dari buku ini terletak pada penulisan yang rinci mengenai
fungsi dan tujuan koperasi di Indonesia. Selain itu, buku ini membahas asas-asas
dan dasar serta landasan mental tentang koperasi Indonesia. Kelemahan dari buku
ini terdapat pada beberapa gerakan yang membandingkan antara koperasi di
beberapa negara dengan koperasi di Indonesia.

Relevansi karya Sagimun terhadap skripsi ini terdapat pada asas-asas
koperasi di Indonesia yang berdasarkan atas dasar sifat kekeluargaan dan gotong
royong. Selain itu, buku ini juga secara deskriptif membahas mengenai peran

Koperasi Unit Desabaik di daerah pertanian, perdagangan maupun nelayan.

1Sagimun M.D, Koperasi Indonesia (Jakarta: PT. Tema Baru, 1988).



E. Kerangka Pemikiran

Langkah terpenting dalam rekonstruks sgarah ialah penyusunan kerangka
pemikiran yang mencakup konsep dan teori.?’ Menurut Soerjono Soekanto, suatu
teori pada hakikatnya merupakan hubungan antara dua fakta atau lebih atau
pengaturan fakta menurut cara-cara tertentu. Fakta tersebut merupakan sesuatu
yang dapat dinikmati dan pada umumnya dapat diuji secara empiris. Dalam
bentuk yang paling sederhana suatu teori merupakan hubungan antara dua
variabel atau lebih yang telah teruji kebenarannya.?*

Skripsi ini mengkaji tentang “Perkembangan KUD Minatani dan
Peranannya Terhadap Masyarakat Nelayan di Kecamatan Brondong Lamongan
Tahun 1999-2009”. Untuk membangun sebuah keranga pemikiran mula-mula
akan diuraikan mengenai konsep “Perkembangan”. Perkembangan menurut
Mayor Polak diidentikan dengan istilah pertumbuhan, yaitu sebagai urutan dari
berbagal perubahan yang sistematis (perubahan yang bersifat saling tergantung
atau saling mempengaruhi antara bagian satu dengan bagian lainnya, baik secara
fisik maupun psikis dan merupakan kesatuan yang harmonis).?> Menurut A. M. M.
Hoogvelt istilah perkembangan mencakup perubahan tertentu dalam gambaran
pembaharuan. Istilah perkembangan berkaitan dengan pertumbuhan dan
perubahan. Secara tidak langsung istilah perkembangan menerangkan perubahan

dalam arti pertumbuhan.?® Sementara itu, pengertian peranan adalah suatu yang

2Sartono Kartodirdjo, Pendekatan 1lmu Sosial dalam Metodologi Sejarah
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 2.

21S0erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1990), him. 30.

2Magjor Polak, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Ikhtisar Baru Van
Hoeve, 1982), him. 45.

ZA. M. M. Hoogvelt dalam skripsi Budiyono “Perkembangan KUD Sri
Sadono dan Peranannya terhadap Masyarakat Kecamatan Patebon Kabupaten
Kendal tahun 1975-1993”, him. 5-6.
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melekat pada status baik individu maupun kelompok dalam melakukan suatu
fungsi yang dimiliki.?*

Secara umum yang dimaksud dengan koperasi adalah suatu badan usaha
yang bergerak dalam bidang perekonomian, para anggotanya tergabung secara
sukarela atas dasar persamaan hak dan kewagjiban untuk melakukan suatu usaha
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan anggotanya.?® KUD Mina adalah
Koperas Unit Desa yang sebagian besar bidang usahanya adalah perikanan.?®
KUD Mina dikategorikan sebagai Koperasi Primer. Secara masal di sini bisa
diartikan bahwa KUD Mina secara serentak menjadi penyelenggara pelelangan
ikan. Pengertian masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup
lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka akan mengorganisasikan dirinya
sebagai suatu kesatuan dengan batas-batas waktu tertentu. 2’ Sementara itu,
pengertian Nelayan adalah setiap orang yang penghidupannya, baik sebagian
maupun seluruhnya didasarkan atas hasil penangkapan ikan di laut.?®

Keberadaan KUD Minatani mempunya peran besar dalam menunjang
ekonomi masyarakat Desa Brondong yang mengarah pada peningkatan
perekonomian nasional. Pada mulanya tugas pokok dari KUD Minatani adalah
sebagal pusat pelayanan berbagai kegiatan perekonomian masyarakat nelayan di
Desa Brondong, seperti pelaksana dan penyedia jasa untuk masayarakat nelayan
demi kelancaran pemasaran ikan dengan baik dan terstruktur. KUD Minatani

diharapkan mampu membantu kehidupan nelayan dan para anggotanya untuk

2 Soerjono  Soekanto, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur
Masyarakat (Jakarta: CV Ragjawali, 1983), him. 176.

G, Kartasapoetra, Koperasi Indonesia yang Berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), him. 1-3.

2nttp://toekyk.blogspot.co.id/2011/10/kud-mina.html, diunduh pada tangal
5 Oktober 2015.

2’Harsono dalam skripsi Dwi Any Laksitawati, “ Perkembangan Masyarakat
Nelayan di Desa Sendang Sikucing Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal Tahun
1971-1990", him. 18.

2Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, 1988),
him. 287.
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menyegjahterakan keadaan ekonomi masyarakat nelayan dan petani Desa
Brondong Kabupaten Lamongan. Karena dukungan dan kebijakan dari
pemerintah serta partisipasi anggotanya, koperasi ini mempunyai peranan yang
besar dan menjadikan KUD Minatani dapat bertahan dan berkembang hingga saat
ini.

Pendekatan adalah penggunaan salah satu teori ilmu sosiad atau
penggunaan beberapa teori ilmu sosial secara simultan atau sekaligus untuk
mencari pemecahan permasalahan. Suatu pendekatan menuntut penggunaan
konsep atau teori dari disiplin ilmu tertentu.?® Dalam penyusunan skripsi ini
penulis menggunakan pendekatan Sosial Ekonomi. Pendekatan Sosial digunakan
untuk mengetahui awal berdirinya KUD Minatani bagi para anggotanya, terutama
yang berkaitan dengan persoalan sosial seperti interaksi sosial, jaringan hubungan
sosia, dan struktur sosial. Pendekatan Ekonomi digunakan untuk menganalisis
beberapa hal yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi KUD Minatani dan
masyarakat nelayan.

Dengan kedua konsep tersebut, maka kondisi sosia dan ekonomi
merupakan kerangkareferensi umum yang berpengaruh terhadap aktivitas nelayan
di Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan, yaitu untuk melihat pola-pola
produksi, distribusi, perdagangan dan konsums dari komoditas laut yang
diupayakan oleh para nelayan. Upaya tersebut diterangkan pendekatan sosial-
ekonomi, sehingga karya ini disebut sebagai penulisan sgjarah sosia dan sgarah

ekonomi.

F. Metode Penedlitian

Metode penelitian adalah sebuah cara atau tahapan-tahapan yang harus dilakukan
dalam proses penelitian. Dalam penelitian sgjarah, terdapat metode di dalam
proses untuk merekonstruksi peristiwa sgarah untuk dijadikan sebuah karya
sgjarah. Metode pendlitian itu dikenal dengan metode segjarah yang meliputi

2K artodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sgjarah, him. 230.
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beberapa tahap, yaitu: heuristik (tahap pengumpulan sumber), kritik sumber yang
meliputi kritik eksteren dan kritik interen, interpretasi (sintesis) dan historiografi.
Tahap yang pertama adalah heuristik yang merupakan tahap awal dari
pengumpulan sumber sgjarah sesuai dengan permasalahan. Sumber sgjarah ini
dibedakan menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer ialah sumber yang diperoleh dari riset arsip, meliputi dokumen-dokumen
atau arsip-arsip yang berhubungan dengan berbagi masalah yang sedang diteliti.
Sumber primer yang telah penulis dapatkan antara lain berupa surat keputusan
kepala kantor wilayah koperasi Provinsi Jawa Timur tentang pengesahan koperasi
sebagai badan hukum, surat keputusan menteri koperasi tentang pengesahan
perubahan anggaran dasar koperasi, anggaran dasar serta anggaran rumah tangga
KUD Minatani, Laporan tahunan KUD Minatani, piagam penghargaan KUD
Minatani sebagai KUD Mandiri, dan lain sebagainya. Selain itu, penulis juga
memperoleh sumber primer dari Badan Pusat Statistik dan kantor Kecamatan
Brondong berupa jumlah penduduk Kecamatan Brondong, kondisi geografis dan
demografis Kecamatan Brondong. Proses ini diawali dengan pencarian data
melalui studi kepustakaan serta melalui wawancara secara langsung dengan
orang-orang yang terkait, antara lain dengan pengurus dan para karyawan KUD
Minatani, para anggota KUD Minatani dan masyarakat, dan lain sebagainya.
Sumber sekunder adalah sumber tidak langsung dari peristiwa tersebut,
baik secara lisan maupun lewat tulisan. Sumber sekunder merupakan sumber
tambahan untuk melengkapi atau sebagai pengganti data-data yang tidak
diperoleh dari sumber primer. Berita tertulis yang sezaman dan relevan dengan
permasalahan yang diteliti, meliputi surat kabar, maalah, internet, maupun
berbagal literatur yang merupakan buku atau hasil penelitian dari ahli-ahli yang
telah ada. Tahap pencarian sumber sekunder ini dilakukan di Perpustakaan
Departemen llmu Segarah Undip, UPT Perpustakaan Undip, Perpustakaan
Wilayah Jawa Tengah, Perpustakaan Daerah Lamongan untuk memperoleh
literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. Penulis juga melakukan
penelusuran sumber melalui internet untuk memperoleh artikel-artikel mengenai

Perkembangan KUD Mina, pengertian KUD Mina, dan lain-lain.
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Tahap kedua, kritik sumber yaitu melakukan pengujian informasi sumber
sgjarah melalui dua macam kritik, yaitu kritik eksteren dan kritik interen.® Kritik
eksteren bertugas untuk menjawab pertanyaan mengenai keaslian suatu sumber,
sedangkan kritik interen bertujuan untuk membuktikan bahwa informasi dan
kesaksian yang memang dapat dipercaya kebenarannya.

Kritik interen ini berhubungan dengan isi sebuah dokumen, dalam arti
apakah terdapat kebenaran dari isi atau informas yang terkandung dalam sebuah
sumber yang telah dipastikan otentisitasnya. Kritik ini bertujuan untuk menguji
keaslian, keutuhan, dan kebenaran sumber atau biasa disebut dengan pembuktian
autensitas sumber. 3! Di sini penulis menyeleksi informan yang benar-benar
mengerti mengena sgjarah KUD Minatani dan yang berkaitan dengan penelitian
yang disusun oleh penulis, yaitu karyawan KUD Minatani, Pengurus KUD
Minatani, dan tokoh-tokoh KUD Minatani pada masaitu.

Tahap ketiga, interpretas atau sintesis adalah suatu usaha untuk
memahami fakta sgjarah, memilah dan menetapkan fakta yang bisa digunakan
maupun yang tidak bisa, serta menyusun fakta tersebut berdasarkan kronologi
peristiva yang saling berkaitan. Sintesis atau interpretasi digunakan untuk
memahami makna yang sebenarnya dari bukti-bukti sgarah yang telah diseleksi
dan dinila secara akurat. Sintesis dilakukan dengan mengurutkan dan
merangkaikan fakta-fakta serta mencari hubungan sebab — akibat dari fakta
tersebut.

Sejarah sebagal konstruk dituntut untuk menghasilkan peristiwa yang utuh.
Imgjinasi digunakan sgjarawan untuk merekatkan fakta yang diinterpretasikan dan
kemudian disintesiskan dalam bentuk kata dan kalimat, sehingga dapat
menunjukkan hubungan yang logis dan ilmiah. Dalam hal ini penulis
menghubungkan informas dari para Pengurus dan Pegawai KUD Minatani, surat
kabar, dan internet.

%L ouis Gottschalk. Mengerti Sgjarah (Jakarta: Universitas Indonesia Pers,
1975), him. 80.

31K artodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosiologi dalam Metodologi Sejarah, him. 9.
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Tahap ke empat, historiografi adalah proses menceritakan rangkaian fakta-
fakta yang sudah disintesiskan dalam bentuk tulisan sgarah yang kritis.
Historiografi merupakan rekonstruksi yang imgjinatif dari masa lampau
berdasarkan data yang diperolen dengan menempuh proses penygjian analisis
secara kritis.®? Tahap ini bertujuan untuk menyusun fakta-fakta menjadi kesatuan
yang harmonis dan integral kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan dengan
menggunakan bahasa yang baik agar dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca

secara runtut dan utuh.

G. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dibagi atas lima bab. Kelima bab tersebut yaitu:

Pada bab pertama dibahas pendahuluan yang berisikan latar belakang dan
permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
pemikiran, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada bab dua dibahas gambaran umum Kecamatan Brondong pada tahun
1999-2009, yang terdiri dari: gambaran umum, kondisi demografi, kondisi sosia
ekonomi, dan kondisi sosial budaya.

Pada bab tiga dibahas perkembangan KUD Minatani di Kecamatan
Brondong tahun 1999-2009, yang terdiri atas: latar belakang koperasi di Indonesia,
pendirian KUD Minatani, dan unsur organisasi, yang meliputi: alat perlengkapan
organisasi, keanggotaan, permodalan, dan unit mitra usaha.

Pada bab empat dibahas peranan KUD Minatani terhadap masyarakat
nelayan di Kecamatan Brondong pada tahun 1999-2009, yang meliputi: peranan
dalam bidang sosia, pendidikan, dan ekonomi.

Pada bagian terakhir skripsi ini membahas simpulan yang berisikan
jawaban dari semua permasalahan skripsi ini.

%2Gottschalk, Mengerti Sgjarah, him. 32.



